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Abstract
 

APIK North Sulawesi MSME members, particularly in Manado City, face challenges in accessing 
quality raw materials, production technology, and effective management knowledge. To address 
these issues, this community service program aimed to enhance the capacity and competitiveness of 
MSMEs through intensive training in NIB registration, digital marketing using Google Business, 
and graphic design with Canva. The program successfully increased participants’ understanding 
and skills, with 67.5% completing all training modules. MSMEs improved business legality 
through NIB registration, enhanced online visibility via Google Business, and created more 
appealing promotional materials. Ongoing mentoring contributed to increased sales and overall 
business performance. This program significantly addressed APIK MSME challenges and 
stimulated local economic growth. 

Keywords: UMKM; Digital entrepreneurship; NIB; Google business; Canva 
 
 

Menuju UMKM berdaya saing: Program peningkatan kapasitas di 
Sulawesi Utara 

 

Abstrak
 

UMKM anggota APIK Sulawesi Utara, khususnya di Kota Manado, menghadapi 
tantangan dalam mengakses bahan baku berkualitas, teknologi produksi, dan 
pengetahuan manajemen yang memadai. Untuk mengatasi hal ini, program pengabdian 
masyarakat ini dirancang untuk meningkatkan kapasitas dan daya saing UMKM melalui 
serangkaian pelatihan intensif yang mencakup pendaftaran NIB, pemasaran digital 
menggunakan Google Bisnis, dan desain grafis dengan Canva. Hasil evaluasi 
menunjukkan bahwa program ini berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan 
peserta secara signifikan. Sebanyak 67,5% peserta berhasil menyelesaikan seluruh modul 
pelatihan. UMKM peserta juga berhasil meningkatkan legalitas usaha, meningkatkan 
visibilitas online, dan menghasilkan materi promosi yang lebih menarik dan profesional. 
Pendampingan berkelanjutan yang diberikan turut berkontribusi pada peningkatan 
penjualan dan kinerja bisnis secara keseluruhan. Dengan demikian, program ini telah 
memberikan kontribusi yang signifikan dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi 
oleh UMKM anggota APIK serta mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. 

Kata Kunci: UMKM; Digital entrepreneurship; NIB; Google Bisnis; Canva 

1. Pendahuluan 
Asosiasi Pengusaha Industri Kecil (APIK) Sulawesi Utara, khususnya di Kota Manado, 
adalah sebuah organisasi yang berperan penting dalam mendukung dan 
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mengembangkan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di wilayah tersebut. 
Dengan anggota yang mencapai sekitar 40 ribu, APIK menjadi wadah bagi pelaku usaha 
kecil yang bergerak di berbagai sektor, mulai dari produksi makanan dan minuman, 
kerajinan tangan, hingga jasa dan teknologi. Sebagai organisasi, APIK bertujuan untuk 
meningkatkan kapasitas usaha anggotanya melalui berbagai program pelatihan, akses 
pasar, dan advokasi kebijakan. Namun, meskipun memiliki potensi yang besar, para 
anggota APIK menghadapi berbagai tantangan yang signifikan. Salah satu tantangan 
utama adalah keterbatasan akses terhadap bahan baku berkualitas dan teknologi 
produksi yang memadai. Selain itu, banyak UMKM yang masih mengelola usaha 
mereka secara tradisional tanpa memanfaatkan sistem manajemen modern atau alat 
digital. Hal ini menyebabkan efisiensi produksi yang rendah dan kemampuan bersaing 
yang terbatas di pasar yang lebih luas (Yusupa, 2024).  

Masalah manajemen usaha juga menjadi perhatian utama. Banyak pelaku UMKM yang 
belum memiliki perencanaan bisnis yang matang, strategi pemasaran yang efektif, atau 
pengelolaan keuangan yang baik. Kondisi ini diperparah dengan kurangnya 
pengetahuan dan keterampilan dalam memanfaatkan teknologi digital untuk 
mengembangkan usaha mereka. Tanpa adanya strategi pemasaran digital yang baik, 
banyak UMKM mengalami kesulitan dalam menjangkau pasar yang lebih luas dan 
meningkatkan visibilitas online mereka. Penelitian dan kajian terdahulu menunjukkan 
bahwa adopsi teknologi digital dan pemasaran online dapat memberikan dampak yang 
signifikan dalam meningkatkan daya saing UMKM. Yusupa (2024) dalam penelitiannya 
menunjukkan bahwa counseling digital marketing dapat membantu UMKM menghadapi 
tantangan yang timbul selama pandemi Covid-19 dengan meningkatkan kemampuan 
mereka dalam pemasaran digital. Melalui strategi pemasaran digital yang tepat, UMKM 
dapat menjangkau pasar yang lebih luas dan meningkatkan penjualan secara signifikan. 

Selain itu, Google Bisnis telah terbukti menjadi alat yang sangat efektif dalam 
meningkatkan visibilitas online UMKM. Workshop pemasaran berbasis Google Bisnis, 
UMKM dapat meningkatkan jumlah pencarian dan interaksi online mereka. Dengan 
memiliki profil Google Bisnis yang teroptimasi, UMKM dapat lebih mudah ditemukan 
oleh pelanggan potensial dan meningkatkan kehadiran mereka di dunia digital. 
Kemampuan desain grafis juga merupakan aspek penting dalam strategi pemasaran dan 
branding UMKM. Pelatihan menggunakan platform desain grafis seperti Canva dapat 
membantu UMKM menciptakan materi promosi yang menarik dan profesional. 
menemukan bahwa pelatihan desain grafis menggunakan Canva telah meningkatkan 
kualitas materi promosi yang dibuat oleh UMKM, membuatnya lebih menarik dan 
profesional di mata pelanggan (Susanto et al., 2020). 

Berdasarkan analisis situasi dan kajian literatur, program pengabdian ini akan 
difokuskan pada tiga solusi utama untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh 
anggota APIK. Pertama, pelatihan intensif tentang pendaftaran NIB (Zukhri et al., 2022). 
Kedua, workshop tentang penggunaan Google Bisnis untuk meningkatkan visibilitas 
online UMKM (Suyatin et al., 2022). Ketiga, pelatihan desain grafis menggunakan Canva. 
Program pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
anggota APIK dalam legalitas usaha, pemasaran digital, dan desain grafis, yang akan 
membantu UMKM menjangkau pasar yang lebih luas dan meningkatkan penjualan 
mereka (Suyatin et al., 2022; Zukhri et al., 2022). 

Program ini dirancang untuk memberikan solusi yang tepat guna dan berdampak 
langsung pada peningkatan daya saing dan keberlanjutan usaha anggota APIK di Kota 
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Manado. Dengan pendekatan yang terstruktur dan fokus pada aspek legalitas, 
pemasaran digital, dan branding program ini diharapkan dapat menyediakan alat yang 
diperlukan bagi anggota APIK untuk tumbuh dan bersaing di pasar yang semakin 
digital (Yusupa et al., 2023). 

2. Metode  
Pelaksanaan pengabdian dilakukan di gedung Pemerintahan Kota Manado, pada 
tanggal 06 hingga 08 Juni 2024. Pendekatan yang digunakan melibatkan pelatihan, 
workshop, dan pendampingan, yang bertujuan untuk memberikan pengetahuan teoretis 
serta keterampilan praktis kepada para peserta, sehingga mereka dapat 
mengaplikasikan apa yang telah dipelajari dalam bisnis mereka. 

Pertama, pelatihan pendaftaran Nomor Induk Berusaha (NIB) bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman peserta tentang pentingnya NIB dan prosedur 
pendaftarannya. Metode yang digunakan dalam pelatihan ini adalah interaktif, 
termasuk presentasi oleh narasumber ahli, simulasi pendaftaran NIB, dan sesi tanya 
jawab. Pelatihan ini diharapkan dapat membantu peserta memahami manfaat memiliki 
NIB serta langkah-langkah untuk mendapatkannya. Kedua, workshop penggunaan 
Google Bisnis difokuskan untuk meningkatkan visibilitas online UMKM melalui 
optimalisasi Google Bisnis. Workshop ini bersifat praktis, mengajarkan cara membuat 
dan mengelola profil Google Bisnis, optimasi SEO, serta manajemen ulasan. Aktivitas 
dalam workshop ini meliputi pengenalan Google Bisnis, langkah-langkah pembuatan 
profil bisnis, dan sesi praktik langsung dengan pendampingan, yang diharapkan dapat 
membantu peserta meningkatkan kehadiran online bisnis mereka. Ketiga, pelatihan 
desain grafis menggunakan Canva bertujuan untuk meningkatkan kemampuan desain 
grafis peserta dalam membuat materi promosi yang menarik dan profesional. Pelatihan 
ini berbasis praktik langsung, mencakup pengenalan dasar-dasar desain grafis, cara 
menggunakan Canva, serta pembuatan materi promosi seperti banner, flyer, dan 
postingan media sosial. Sesi review dan feedback akan membantu peserta meningkatkan 
kualitas desain mereka. Keempat, pendampingan dan mentoring digital entrepreneurship 
dirancang untuk mendukung peserta dalam mengimplementasikan strategi digital 
dalam bisnis mereka. Pendampingan ini dilakukan secara berkelanjutan melalui sesi 
bulanan, kelompok diskusi, dan konsultasi individu. Aktivitas yang termasuk dalam 
pendampingan ini adalah sesi mentoring bulanan, diskusi dan analisis strategi 
pemasaran digital, serta penyesuaian strategi berdasarkan hasil dan feedback. 

Rangkaian kegiatan meliputi persiapan dan sosialisasi program, pelaksanaan pre-test 
hari pertama setelah itu dilanjutkan pelatihan pendaftaran NIB, pelaksanaan hari kedua 
selanjutnya pelatihan membuat akun Google Bisnis, pada hari ketiga pelatihan desain 
grafis Canva. Setelah kegiatan dilakukan pendampingan dengan WhatsApp group dan 
melalui LMS yang disediakan. 

Dengan metode pelaksanaan yang terstruktur dan terencana ini, diharapkan program 
pengabdian ini dapat memberikan dampak positif yang signifikan bagi peningkatan 
kapasitas dan daya saing UMKM di Sulawesi Utara. Program ini tidak hanya 
memberikan solusi yang tepat guna, tetapi juga berfokus pada pengembangan 
keberlanjutan usaha anggota APIK. 
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3. Hasil dan Pembahasan 
Dalam rangka meningkatkan kapasitas dan daya saing Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM) di Sulawesi Utara, beberapa kegiatan pengabdian telah 
dilaksanakan. Kegiatan ini melibatkan pelatihan, workshop, dan pendampingan untuk 
memberikan pengetahuan dan keterampilan praktis yang dibutuhkan oleh para peserta 
hal ini dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Proses pelatihan dan pendampingan digital entrepreneurship UMKM 

3.1. Pelatihan pendaftaran Nomor Induk Berusaha (NIB) 
Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peserta tentang pentingnya 
memiliki NIB sebagai bagian dari legalitas usaha mereka. Pelatihan dilaksanakan 
melalui sesi interaktif yang mencakup presentasi dari narasumber ahli, simulasi 
pendaftaran NIB, dan sesi tanya jawab. Hasil dari pelatihan ini dapat dilihat pada 
Gambar 2 yang menunjukkan bahwa peserta memahami langkah-langkah dan manfaat 
dari memiliki NIB. Beberapa peserta berhasil menyelesaikan pendaftaran NIB mereka, 
yang dibuktikan dengan cetak/tangkapan layar hasil pendaftaran. 

 
Gambar 2. Hasil produk NIB pada LMS (https://lms.sdmdigital.id/) 

3.2. Workshop penggunaan Google Bisnis 
Workshop ini berfokus pada peningkatan visibilitas online UMKM melalui penggunaan 
Google Bisnis. Peserta diajarkan cara membuat dan mengelola profil Google Bisnis, 
termasuk optimasi SEO dan manajemen ulasan. Selama workshop, peserta melakukan 
praktik langsung dengan pendampingan dan hasil dari produknya mereka diunggah di 
LMS (Gambar 3). Hasilnya, setiap peserta memiliki profil Google Bisnis yang aktif dan 
teroptimasi, yang dapat dilihat dari peningkatan jumlah pencarian dan interaksi di 
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Google. Link profil bisnis Google yang dihasilkan peserta disertakan sebagai bukti 
keberhasilan workshop. 

 
Gambar 3. Hasil produk profil bisnis Google pada LMS (https://lms.sdmdigital.id/)  

3.3. Pelatihan desain grafis menggunakan Canva 
Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan desain grafis peserta dalam 
membuat materi promosi yang menarik dan profesional. Pelatihan dilaksanakan dengan 
pendekatan hands-on, mencakup pengenalan dasar-dasar desain grafis, penggunaan 
Canva, dan pembuatan materi promosi seperti banner, flyer, dan postingan media 
sosial. Sesi review dan feedback membantu peserta meningkatkan kualitas desain mereka. 
Hasil dari pelatihan ini termasuk portofolio desain yang dibuat oleh peserta, yang 
menunjukkan peningkatan kualitas materi promosi mereka. Hasil dari produk ini 
diunggah di LMS sesuai dengan Gambar 4. 

 
Gambar 4. Hasil produk caption, foto/video pada LMS (https://lms.sdmdigital.id/)  

3.4. Pendampingan dan mentoring digital entrepreneurship 
Pendampingan ini bertujuan untuk mendukung peserta dalam mengimplementasikan 
strategi digital dalam bisnis mereka. Pendampingan dilakukan secara berkelanjutan 
melalui sesi bulanan, kelompok diskusi, dan konsultasi individu. Aktivitas 
pendampingan meliputi sesi mentoring bulanan, diskusi dan analisis strategi 
pemasaran digital, serta penyesuaian strategi berdasarkan hasil dan feedback (Gambar 5). 
Hasil dari pendampingan ini termasuk strategi pemasaran digital yang terdokumentasi 
untuk setiap UMKM, dengan indikator keberhasilan berupa peningkatan penjualan 
online minimal 20% dalam 6 bulan. 
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Gambar 5. Pendampingan peserta melalui media sosial 

3.5. Dampak dan manfaat kegiatan 
Peningkatan jumlah UMKM yang memiliki NIB merupakan salah satu dampak 
signifikan dari pelatihan ini. Dengan memiliki NIB, UMKM dapat lebih mudah 
mengakses fasilitas pemerintah, perbankan, dan peluang pasar yang lebih luas. Selain 
itu, legalitas usaha yang terverifikasi meningkatkan kepercayaan pelanggan dan mitra 
bisnis. 

Workshop penggunaan Google Bisnis berhasil meningkatkan visibilitas online UMKM. 
Profil Google Bisnis yang teroptimasi membantu UMKM untuk lebih mudah ditemukan 
oleh pelanggan potensial melalui pencarian Google dan Google Maps. Hal ini 
berkontribusi pada peningkatan interaksi online dan potensi penjualan. 

Pelatihan desain grafis menggunakan Canva menghasilkan peningkatan kualitas materi 
promosi yang dibuat oleh UMKM. Materi promosi yang lebih menarik dan profesional 
membantu UMKM dalam menarik perhatian pelanggan dan meningkatkan citra brand 
mereka. Peningkatan engagement di media sosial dan website bisnis merupakan bukti dari 
keberhasilan pelatihan ini, walaupun ada beberapa peserta yang belum lulus dalam 
pelatihan ini, hal ini dapat dilihat dari Gambar 6. 

 
Gambar 6. Grafik persentase kelulusan peserta pelatihan 

3.6. Implementasi strategi digital 
Pendampingan dan mentoring digital entrepreneurship memberikan dukungan 
berkelanjutan kepada UMKM dalam menerapkan strategi digital. Peserta mendapatkan 
bimbingan dalam mengembangkan dan mengimplementasikan strategi pemasaran 
digital, yang berdampak pada peningkatan penjualan dan kinerja bisnis secara 
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keseluruhan. Capaian beberapa UMKM menunjukkan cerita sukses dan tantangan yang 
dihadapi setelah implementasi strategi digital. 

4. Kesimpulan 
Program pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Kota Manado berhasil 
memberikan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi oleh Asosiasi Pengusaha 
Industri Kecil (APIK) Sulawesi Utara. Melalui rangkaian pelatihan, workshop, dan 
pendampingan yang dilaksanakan secara terstruktur, program ini berhasil 
meningkatkan kapasitas dan daya saing Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 
di wilayah tersebut. Pelatihan pendaftaran Nomor Induk Berusaha (NIB) telah berhasil 
meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta dalam melakukan pendaftaran 
legalitas usaha mereka. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya peserta yang berhasil 
mendapatkan NIB, yang akan mempermudah mereka dalam mengakses berbagai 
fasilitas pemerintah dan perbankan serta meningkatkan kepercayaan pelanggan. 
Workshop penggunaan Google Bisnis berdampak positif dalam meningkatkan visibilitas 
online UMKM. Peserta yang sebelumnya kurang familiar dengan platform ini, kini 
mampu mengoptimalkan profil bisnis mereka di Google, yang berkontribusi pada 
peningkatan jumlah pencarian dan interaksi pelanggan. Pelatihan desain grafis 
menggunakan Canva berhasil meningkatkan kualitas materi promosi yang dibuat oleh 
UMKM. Materi promosi yang lebih menarik dan profesional ini membantu UMKM 
dalam menarik perhatian pelanggan dan meningkatkan citra brand mereka. Ini 
dibuktikan dengan hasil portofolio desain yang lebih baik dan peningkatan engagement 
di media sosial. Pendampingan dan mentoring digital entrepreneurship memberikan 
dukungan berkelanjutan kepada peserta dalam mengimplementasikan strategi digital. 
Peserta mendapatkan bimbingan dalam mengembangkan dan mengimplementasikan 
strategi pemasaran digital, yang berdampak pada peningkatan penjualan dan kinerja 
bisnis secara keseluruhan. 
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